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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, anak yang berusia 12-18 bulan mengalami 

keterlambatan dalam perkembangan motorik kasar sebelum dilakukan pijat bayi. 

Nilai rata-rata motorik kasar pada anak usia 12-18 bulan sebelum intervensi adalah 

2,13 ± 0,871. Nilai rata-rata motorik kasar pada anak usia 12-18 bulan sesudah 

intervensi mengalami peningkatan sebesar 3,91 ± 0,928. Analisis pengaruh pijat 

bayi terhadap perkembangan motorik kasar pada anak usia 12-18 bulan didukung 

oleh hasil uji hipotesis non parametrik, yaitu Wilcoxon Sign Rank Test. Nilai p-

value = 0,000 menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari terapi pijat bayi 

terhadap kemampuan motorik kasar pada anak uasia 12-18 bulan.  

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Orang Tua dan Responden 

Sebagai bahan masukan bagi orang tua responden untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang manfaat pijat bayi, serta mampu melanjutkan terapi pijat bayi 

sesuai dengan langkah-langkah yang pernah diajarkan sebelumnya sehingga dapat 

meningkatkan motorik kasar pada anak usia 12-18 bulan. 

7.2.2 Bagi Perawat Komunitas 

Diharapkan perawat komunitas dapat menerapkan terapi pijat bayi sebagai 

salah satu langkah stimulasi untuk pencegahan keterlambatan motorik kasar pada 

anak. 
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7.2.3 Bagi Penelitian Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

menambah jumlah responden yang ada dan menggunakan variabel penelitian yang 

lainnya seperti motorik halus atau dapat melakukan kombinasi pijat bayi dengan 

teknik distraksi seperti music untuk meminimalkan bayi menangis. 
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